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Abstract: The objective of this research is to improve the conceptual understanding on globalization of the students 
in grade IV of State Primary School 02 or Giriroto through the application of the cooperative learning model of 
Modeling-The-Way. This research use the classroom action research with two cycles. Each cycles consisted of four 
phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The data of the research were gathered 
through observation, in-interview, test, and documentation. They were then analyzed by using the descriptive 
comparative technique of analysis. The result of the research shows that the cooperative learning of Modeling-The-
Way type has successfully improved the conceptual understanding on globalization of the students in grade IV of 
State Primary School 02 or Giriroto. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep Globalisasi pada siswa kelas IV 
SDN 02 Giriroto melui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Modeling The Way. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus melalui empat tahap yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis deskriptif 
komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model pembelajaran kooperatif tipe Modeling The Way telah 
berhasil meningkatkan pemahaman konsep globalisasi pada siswa kelas IV SD Negeri 02 Giriroto. 
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Pendidikan mempunyai banyak fungsi 
seperti yang dikemukakan Tirtarahardja dan 
Sulo bahwa pendidikan dapat dijadikan seba-
gai proses transformasi budaya, pendidikan se-
bagai proses pembentukan pribadi seseorang, 
pendidikan juga merupakan proses untuk me-
nyiapkan warga negara dan menyiapkan tenaga 
kerja (2005). Melalui pendidikan yang diberi-
kan kepada siswa, sebuah negara akan menda-
patkan banyak keuntungan sesuai dengan fung-
si pendidikan yaitu, pendidikan dapat menjadi-
kan warganegara yang baik dan berbudaya, se-
hingga kualitas sumber daya manusia (SDM) 
menjadi baik. 
Dewasa ini banyak hal yang mengharus-
kan untuk memberikan pendidikan pada siswa 
dengan cara yang berbeda. Hal ini dilaksana-
kan agar siswa mampu menghadapi perkem-
bangan dan tantangan yang ada di masyarakat. 
Dapat  kita lihat sekarang ini perkembangan Il-
mu Pengetehuan dan Teknologi (IPTEK) dan 
perkembangan informasi begitu cepat, sehing-
ga masyarakat begitu mudah mengakses berba-
gai informasi. Mudahnya mengakses informasi 
membuat dunia ini terasa tidak ada batas dan 
terasa sempit. Selain itu, masyarakat sekarang 
cenderung untuk mengkonsumsi kebiasaan-ke-
biasaan bangsa barat yang dianggapnya lebih 
maju, sehingga mereka menjadi sama dengan 
bangsa lain. Keadaan seperti inilah yang dise-
but dengan eraglobalisasi. 
Globalisasi didefinisikan oleh Geoerge 
Ritzter sebagai suatu penyebaran kebiasaan-
kebiasaan yang mendunia, ekspansi hubungan 
yang melintasi benua, organisasi dari kehidup-
an sosial pada skala global dan pertumbuhan 
dari sebuah kesadaran global bersama (2012: 
96). Jadi globalisasi menjadikan dunia menjadi 
satu kesatuan dimana setiap negara memiliki 
ketergantungan dengan negara lain. Globalisasi 
juga menerpa seluruh aspek kehidupan manu-
sia. Menurut Emil Salim (1990) ada empat bi-
dang yang paling kuat dan menonjol dalam ke-
cenderungan globalisasi yaitu bidang Ilmu Pe-
ngetehuan dan Teknologi (IPTEK), ekonomi, 
lingkungan hidup dan pendidikan (Tirtarahar-
dja & Sulo, 2005:133). 
Globalisasi di bidang pendidikan berka-
itan erat dengan sebuah identitas bangsa terma-
suk budaya-budaya yang ada di dalamnya. Ma-
ka pendidikan yang ada di Indonesia memberi-
kan materi globalisasi. Materi globalisasi sen-
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diri merupakan salah satu dari delapan aspek 
ruang lingkup PKn secara umum. 
 Rumuniarti berpendapat ruang lingkup 
PKn terdiri dari  delapan aspek yaitu Persatuan 
dan Kesatuan, Norma Hukum dan Peraturan, 
Hak Asasi Manusia (HAM), Kebutuhan Warga 
Negara, Konstitusi Negara, Kekuasaan Politik, 
Kedudukan Pancasila dan yang kedelapan ada-
lah Globalisasi (2007:1.26). Jadi memang su-
dah sesuai jika materi globalisasi disampaikan 
melalui pembelajaran PKn. Selain sesuai de-
ngan ruang lingkup PKn, pelajaran PKn SD 
memiliki tujuan untuk menciptakan warga ne-
gara yang baik. Dengan demikian peserta didik 
dapat menjadi warga negara yang cerdas dan 
mampu mengikiti perkembangan zaman, na-
mun tidak meninggalkan kebudayaan bangsa. 
Sehingga identitas bangsa Indonesia yang mu-
lai luntur dapat tetap terjaga. 
Pelajaran PKn di SD masih dipandang 
sebagai mata pelajaran yang kurang penting, 
sehingga dalam satu minggu pelajaran PKn ha-
nya diberikan 2 jam pelajaran, hal ini berdasar-
kan pengamatan dan wawancara dengan guru 
kelas IV di SD Negeri 02 Goriroto Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali. Ditambah lagi 
persoalan penyediaan buku ajar yang masih 
kurang. Siswa hanya memegang satu buku la-
tihan soal dan siswa mendapat pinjaman buku 
pendamping saat pembelajaran berlangsung di 
sekolah. Tidak heran jika guru kelas IV me-
ngeluh bahwa hasil belajar mata pelajaran PKn 
khususnya pada meteri globalsasi di SDN 02 
Giriroto Kecamatan Ngemplak Kabupaten Bo-
yolali masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya 13 siswa (50%) dari 26 siswa yang ma-
sih mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. 
Pemahaman siswa tentang globalisasi 
yang masih kurang maksimal ini mungkin ter-
jadi karena pembelajaran yang masih kurang 
bermakna bagi siswa. Berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan, saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung siswa hanya duduk diam 
mendengarkan penjelasan guru dan melihat sli-
de yang ditayangkan. Dari kenyataan yang ada, 
maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan memberikan pembelajaran yang lebih 
bermakna yaitu dengan cara melibatkan siswa 
selama pembalajaran berlangsung. Seorang fi-
losof dari Cina yang bernama Konfusius me-
ngatakan “Apa yang saya dengar, saya lupa; 
Apa yang saya lihat, saya ingat; apa yang saya 
lakukan, saya paham.” (Zaini, Munthe & Arya-
ni, 2008). Maka untuk meningkatkan hasil be-
lajar siswa dan pemahaman konsep pokok ba-
hasan globalisasi yaitu dengan usaha membe-
rikan pembalajaran yang aktif salah satunya 
dengan penggunaan Modeling The Way. 
Melvin L Silbermen berpendapat bahwa 
Modeling The Way memberikan kesempatan 
pada siswa untuk melakukan praktik melalui 
peragaan atau ketrampilan khusus yang dia-
jarkan di kelas. Melvin juga mengatakan bah-
wa peragaan adalah alternatif yang cocok un-
tuk pemeranan lakon. Dengan Modeling The 
Way siswa tidak merasa terancam dan tidak 
merasa grogi (2008:234). 
Langkah-langkah menerapkan Modeling 
The Way dalam pembelajaran materi globali-
sasi: pertama siswa diberikan penjelasan ten-
tang globalisasi. Identifikasi beberapa sub ba-
hasan yang dapat digunakan atau dipraktikkan 
oleh siswa. Kedua, siswa  dibagi menjadi bebe-
rapa kelompok sesuai dengan jumlah siswa. 
Setiap kelompok ini akan menyusun skenario 
dan memperagakan skenario yang telah dibuat 
sesuai sub bahasan globalisasi yang dipilih gu-
ru. Ketiga, siswa diberi waktu ± 10-15 menit 
agar tiap kelompok dapat menciptakan skena-
rio tenteng sub bahasan globalisasi yang sudah 
ditentukan. Keempat, siswa diberi waktu 5-7 
menit untuk berlatih skenario tentang globali-
sasi yang sudah dibuat bersama berkelompok. 
Kalima, secara bergantian setiap kelompok di-
minta untuk memperagakan skenario tentang 
globalisasi di depan kelas. Setelah selesai ke-
lompok lain memberi masukan. Langkah ter-
akhir guru memberikan klarifikasi tentang glo-
balisasi dengan penjelasan yang cukup.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN 02 Giriroto Kecamatan Ngemplak Kabu-
paten Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013. Sub-
jek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SD Negeri 02 Giriroto yang berjumlah 26 sis-
wa. 
 Penelitian ini dilaksanakan selama dua  
minggu yaitu minggu kedua dan minggu ketiga 
bulan April 2013. Prosedur penelitian dilaksa-
nakan melaui siklus-siklus tindakan. Setiap si-
klus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
Data dalam penelitian diperoleh dari tes, 
dokumentasi, wawancara dan observasi. Dalam 
penelitian ini diperoleh dua data yaitu data 
kualitatif dan kuantitatif, untuk data kuan-
titatif peneliti memakai model analisis deskrip-
tif komparatif. Sedangkan, data kualitatif dia-
nalisis secara interaktif. Model analisis interak-
tif ini mempunyai tiga komponen pokok yaitu, 
reduksi data, sajian data dan penarikan simpul-
an atau verifikasi. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal nilai pemahaman kon-
sep globalisasi siswa kelas IV di SD Negeri 02 
Giriroto masih kurang maksimal dapat dilihat 
dari tabel nilai pemahaman konsep globalisasi 
sebelum diberi tindakan berikut ini. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha-
man Konsep Globalisasi Kelas IV 
SD Negeri 02 Giriroto Sebelum Tin-
dakan 
 
No. 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) Fi.Xi 
Persen-
tase (%) 
1 30-41 3 35.50 106.5 11.54 
2 42-53 3 47.50 142.5 11.54 
3 54-65 10 59.50 595 38.46 
4 66-77 4 71.50 286 15.38 
5 78-89 1 83.50 83.5 3.85 
6 90-101 5 95.50 477.5 19.23 
Jumlah 26 393 1691 100 
Nilai terendah = 30 
Nilai tertinggi = 100 
Rata-rata nilai = 1691 : 26 = 64,23 
Tuntas = 13 
Tidak tuntas = 13 
Ketuntasan klasikal = 50% 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketa-
hui nilai awal pemahaman konsep globalisasi 
sebelum diberikan tindakan, nilai terendah sis-
wa 30 dan nilai tertinggi siswa 100. Sedangkan 
nilai rata-rata kelas 64,23. Siswa yang dapat 
mencapai KKM 65 hanya 50% yaitu sekitar 13 
siswa. Oleh sebab itu, dilakukan tindakan pada 
siswa. 
Setelah siklus I dilaksanakan nilai pema-
haman konsep globalisasi pada siswa kelas IV 
SD Negeri 02 Giriroto sudah ada peningkatan. 
Berikut tabel nilai pemahaman konsep globali-
sasi pada siklus I: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha-
man Konsep Globalisasi Kelas IV 
SD Negeri 02 Giriroto Pada Siklus I 
 
No. 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) Fi.Xi 
Persen-
tase (%) 
1 45-53 1 57.00 57 3.85 
2 54-62 8 58.00 464 30.77 
3 63-71 3 67.00 201 11.54 
4 72-80 2 76.00 152 7.69 
5 81-89 8 85.00 680 30.77 
6 90-99 4 94.50 378 15.38 
Jumlah 26 437.5 1932 100 
Nilai terendah = 45 
Nilai tertinggi = 95 
Rata-rata nilai = 1932 : 26 = 73,73 
Tuntas = 16 
Tidak tuntas = 10 
Ketuntasan klasikal = 61,54% 
  
Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi 
nilai pemahaman konsep globalisasi pada si-
klus I di atas, nilai terrendah siswa 45 dan nilai 
tertinggi di kelas 95. Nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh pada siklus I ini adalah 73,73. Siswa 
yang mencapai KKM 65 berjumlah 16 siswa 
(61.54%). 
Nilai pemahaman konsep globalisasi pa-
da siklus I sudah mengalai peningkatan. Akan 
tetapi, nilai pemahaman konsep globalisasi 
yang diperoleh siswa belum mencapai indika-
tor kinerja yang diinginkan. Indikator kinerja 
yang diinginkan yaitu 84% siswa dapat men-
capai KKM, sedangkan dalam siklus I hanya 
61,54% siswa yang dapat mencapai KKM. O-
leh karena itu, perlu dilaksanakan siklus II.  
Siklus II dilaksanakan setelah diadakan 
refleksi pada siklus I. Refleksi tersebut bergu-
na untuk memberikan perbaikan pada pelaksa-
naan tindakan siklus II. Berikut tabel nilai pe-
mahaman konsep globaisasi pada siklus II: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pemaha-
man Konsep Globalisasi Kelas IV 
SD Negeri 02 Giriroto Pada Siklus 
II 
 
No. 
Interval 
Nilai 
(fi) (xi) 
Fi.Xi 
Persen-
tase (%) 
1 55-61 3 58.00 174 11.54 
2 62-68 2 65.00 130 7.69 
3 69-75 6 72.00 432 23.08 
4 76-82 7 79.00 553 26.92 
5 83-89 5 86.00 430 19.23 
6 90-97 3 93.50 280.5 11.54 
Jumlah 26 453.5 1999.5 100 
Niai terendah = 55 
Nilai tertinggi = 97 
Rata-rata nilai = 1999,5 : 26 = 77,98 
Tuntas = 23 
Tidak tuntas = 3 
Ketuntasan klasikal = 88,46% 
 
Berdasarkan tabel 3 yang berisi nilai pe-
mahaman konsep globalisasi pada siklus II, di-
peroleh nilai terendah siswa 55 dan nilai ter-
tinggi di kelas 97. Nilai rata-rata kelas yang di-
peroleh pada siklus II yaitu 77,98. Siswa yang 
telah mencapai KKM 65 mencapai 88,46% (23 
siswa)  dan 11,54% (3 siswa) belum mencapai 
KKM. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui pema-
haman konsep globalisasi dapat ditingkatkan 
melaui penggunaan model pembelajaran koo-
peratif tipe Modeling The Way karena pada pe-
laksanaan tindakan siklus II telah mencapai in-
dikator yang diinginkan. Oleh karena itu tidak 
perlu diadakan siklus selanjutnya. Berikut ini 
gambar grafik yang menunjukkan peningkatan 
nilai pemahaman konsep globalisasi: 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah di-
uraikan dalam sajian data di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran koo-
peratif tipe Modeling The Way dapat mening-
katkan pemahaman konsep globalisasi siswa 
kelas IV SD Negeri 02 Giriroto, kecamatan 
Ngemplak, kabupaten Boyolali tahun ajaran 
2012/2013. Seperti yang dikatakan oleh filosof 
Cina bahwa “Apa yang saya dengar saya lupa, 
apa yang saya lihat saya ingat dan apa yang sa-
ya lakukan saya paham” (Zaini, Munthe & Ar-
yani, 2008). Melalui Modeling The Way siswa 
telah mempraktekkan sebuah skenario yang di-
buat sendiri dangan kata-kata sendiri sehingga 
siswa dapat dikatakan paham dengan topik di-
pelajari dan siswa menjadi lebih pahan karena 
telah mendapatkan pengalaman secara lang-
sung. Sedangkan menurut W.S Winkel, pema-
haman mencangkup kemampuan untuk me-
nangkap makna dan arti dari bahan yang dipe-
lajari (2005:274). Selain itu melalui penggu-
naan Modeling The Way siswa jadi lebih per-
caya diri dan lebih berani untuk tampil di de-
pan kelas. Bukti bahwa Modeling The Way da-
pat meningkatkan keberanian dan rasa percaya 
diri siswa yaitu saat pertemuan kedua siklus II. 
Saat guru meminta agar ada yang memerankan 
skenarionya di depan tanpa harus ditunjuk, ada 
kelompok yang sukarela mau untuk tampil per-
tama kali dan berani minta ijin untuk meme-
rankan di luar kelas. 
Nilai dari tes pemahaman konsep globa-
lisasi melalui penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Modeling The Way mengalami 
peningkatan. Pada pratindakan ketuntasan sis-
wa dengan KKM 65 mencapai 13 siswa (50%). 
Kemudian dilakukan tindakan dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Modeling The Way. Pada siklus I siswa yang 
tuntas mencapai 16 siswa (61,54%), sedangkan 
siswa yang belum mencapai ketuntasan ada 10 
siswa (38,46%), kemudian kembali dilaksana-
kan tindakan siklus II. Siklus II ketuntasan kla-
sikal meningkat menjadi 23 siswa (88, 46%), 
namun masih ada 3 siswa (21,54%) yang tidak 
tuntas karena nilai ketiga siswa tersebut belum 
mencapai KKM yang ditentukan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan melalui dua siklus dengan menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif tipe Mo-
deling The Way untuk menigkatkan pemaham-
an konsep globalisasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 02 Giriroto tahun ajaran 2012/2013 ter-
bukti berhasil. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Modeling The Way telah berhasil mening-
katkan pemahaman konsep globalisasi siswa 
kelas IV SD Negeri 02 Giriroto, hal ini terbukti 
dari adanya peningkatan nilai hasil pemaham-
an konsep yang selalu meningkat pada tiap si-
klusnya. Siswa kelas IV yang berjumlah 26 sis-
wa pada kondisi awal yang mencapai KKM 65 
hanya 50% (13 siswa). Setelah tindakan siklus 
I ketuntasan klasikal menjadi 62,54%  (16 sis-
wa). Kemudian setelah tindakan siklus II ke-
tuntasan siswa kelas IV tentang pemahaman 
konsep globalisasi lebih meningkat menjadi 
88,46% (23 siswa). Dengan demikian penggu-
naan model pembelajaran kooperatif tipe Mo-
deling The Way dapat digunakan sebagai upa-
ya untuk meningkatkan pemahaman konsep 
globalisasi kelas IV. 
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